
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  dapat disimpulkan bahwa secara umum 

pemahaman diri siswa di SMK Negeri 1 Gorontalo dipengaruhi oleh faktor internal berupa factor 

psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan), serta factor 

kelelahan. Factor eksternal  yang mempengaruhi pemahaman diri siswa adalah 1)  keluarga  

berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan, 2) Sekolah  yaitu metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode pemahaman diri, tugas 

rumah, dan 3) Masyarakat yaitu  berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan di atas maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sekolah perlu dikondisikan sedemikian rupa sehingga memberikan pengaruh positif terhadap 

pemahaman diri siswa   

2. Perlu upaya untuk mengatasi berbagai faktor yang memberikan pengaruh negatif terhadap 

pemahaman diri siswa  melalui pembinaan serta koordinasi dengan pihak terkait. 

3. Perlu pembinaan secara khusus kepada siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan kuaitas 

pemahaman diri secara berkelanjutan. 
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